BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur
penelitian selanjutnya.

5.1. Kesimpulan

1. Ekstrak air bunga kecubung gunung (Brugmansia suaveolens)
mempunyai efek antiasma.

2. Ekstrak air bunga kecubung gunung memiliki efek antiasma terbaik
pada dosis 1,4 mg/20gBB yang memiliki efek yang setara dengan
pembanding salbutamol 0,065 mg/20gBB.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai :
1. Dilakukan fraksinasi alkaloid dan flavonoid
2. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan pemakaian
pada pemberian inhalasi.
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